BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Inovasi karya kinerja dalam efesiensi penggunaan vaksin BCG telah berhasil
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pelayanan
keperawatan, khususnya dalam aspek efesiensi penggunaan vaksin BCG. Dengan menerapkan
proses pengawasan, penjadwalan dan pengumpulan peserta vaksinasi pada satu titik kumpul
penggunaan vaksin BCG menjadi lebih optimal. Penjadwalan dan pengumpulan peserta
vaksinasi pada satu titik kumpul dibandingkan dengan pemberian vaksin perdesa pada jadwal

yang berbeda terbukti efektif dalam penggunaan vaksin BCG.

Secara keseluruhan, inovasi ini tidak hanya meingkatkan efektifitas dan efesiensi
penggunaan vaksin BCG, tetapi juga mendukung tercapainya cakupan imuniasi BCG di
fasilitas kesehatan. Implementasi metode yang lebih modern dan terstruktur ini menjadi bukti
nyata bahwa inovasi dalam dibidang kesehatan memiliki potensi besar untuk meningkatkan

kualitas pelayanan kesehatan.
B. Saran

1. Pelaksanaan Konsisten
Untuk memastikan manfaat inovasi ini dirasakan secara terus-menerus, disarankan agar
penerapan metode penjadwalan dan pengumpulan peserta pada satu titik kumpul dilakukan
secara konsisten. Hal ini memerlukan dukungan manajemen Puskesmas, terutama dalam

sosialisasi, tata aturan yang jelas, dan didkukng dengan pelatihan untuk tenaga kesehatan.
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2. Pemantauan dan Evaluasi Berkala
Disarankan untuk melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap penerapan
inovasi ini. Hal ini penting untuk memastikan proses pemberian vaksin dijalankan dengan
benar dan memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi serta memperbaiki kendala

yang muncul.

3. Penelitian Lanjutan
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari inovasi
ini, termasuk penurunan peserta vaksinasi, kemudahan akses ke fasilitas kesehatan, dan
kepuasan pasien. Temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk

pengembangan lebih lanjut dari metode yang telah diterapkan.

Dengan implementasi saran-saran tersebut, inovasi ini diharapkan dapat menjadi bagian
integral dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, memperkuat sistem pencegahan

penyakit, dan mendukung kesehatan masyarakat secara menyeluruh.

44



